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Purchasing Managers Index (PMI) Manufaktur dan Indeks Kepercayaan

Industri (IKI)
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PURCHASING MANAGERS INDEX (PMI) MANUFAKTURING
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=—INDIA 565 56.9_59.1 588 57.5 583 58.1 575 56.5 57.5 56.5_56.4 57.5 563 58.1 58.2_
ﬂDO_NESI_A 5_2.9_521 5_4.2_52.1 Sil _507_ 49_.3 18.9_49£ i9.2_49._6 2.2_512 5_3.6 _524_ 4&7 1
FILIPINA 50.9 51.0 50.9 52.2 519 51.3 51.2 51.2 53.7 529 53.8 543 523 51.0 494 53.0
TIONGKOK 50.8 50.9 51.1 51.4 51.7 51.8 49.8 50.4 49.3 50.3 51.5 50.5 50.1 50.8 51.2 50.4
e U SA 50.7 52.2 519 50.0 51.3 51.6 49.6 479 473 485 49.7 49.4 51.2 52.7 50.2 50.2
e JEPAN G 48.0 47.2 48.2 49.6 50.4 50.0 49.1 49.8 49.7 49.2 49.0 49.6 48.7 49.0 48.4 487
= \IETNAM  50.3 50.4 499 48.6 50.3 54.7 54.7 52.4 47.3 51.2 50.8 49.8 48.9 49.2 50.5 45.6
THAILAND 46.7 453 49.1 486 50.3 51.7 52.8 52.0 50.4 50.0 50.2 51.4 49.6 50.6 49.9 49.5

e MALAYSIA 49.0 49.5 48.4 49.0 50.2 49.9 49.7 49.7 49.5 495 49.2 48.6 48.7 49.7 48.8 48.6

Sumber: S&P Global, diolah Kemenperin

Indeks pembentuk PMI: Permintaan Baru (30%), Output (25%), Ketenagakerjaan (20%),
Waktu Pengiriman dari Pemasok (15%) dan Stok Pembelian (10%).
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Sumber: Pusdatin Kemenperin
Indeks pembentuk IKI: Produksi (30%), Pesanan Baru (50%), dan Persediaan Produk (20%).

U Purchasing Managers Index (PMI) Indonesia bulan April 2025 berada pada fase
konstraksi sebesar 46,70 (turun 5,70 poin dibandingkan Maret 2025). Hal ini
disebabkan adanya penurunan tajam dalam volume produksi dan pesanan baru.

UIndeks Kepercayaan Industri (IKI) bulan April 2025 masih berada di fase
ekspansi sebesar 51,9. Namun demikian, laju ekspansi mengalami perlambatan
sebesar 1,08 poin dibandingkan bulan Maret 2025. Perlambatan kinerja IKI
disebabkan oleh penurunan signifikan pada variabel pesanan baru, yang turun
4,05 poin ke level 49,64.
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Peringkat Manufacturing Value Added (MVA) Indonesia Tahun 2023 o Kementerian
(Data World Bank) >, Perindustrian
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TOTAL GLOBAL: RANK TAHUN 2023 (USD MILIAR) RANK TAHUN 2023 (USD MILIAR)
USD16.182,03 MILIAR 1 China 4.658,78 1 Indonesia 255,96
2 USA* 2.497,13 2 Thailand 128,27
Berdasarkan data World 3 Germany 844,92 3 Vietnam 102,62
Bank, Indonesia berada 4 Japan* 818,39 4 Malaysia 92,11
di posisi ke-12Top 5 India 455,76 5 Singapore 88,49
Manufacturing 6 Korea 416,38 6 Philippines 70,89
Countries by Value 7 Mexico 360,72 7 Myanmar* 15,91
Added Dunia pada tahun 8 Italy 354,72 8 Cambodia 5,81
f:::;gi’;i:"";"l;‘we 9 France 294,46 9 Brunei 2,81
. 10 Brazil 289,79 10 Laos 1,46
Added mencapai .
USD255 miliar. 11 UK . 284,06 11 Timor-Leste* 0,04
12 Indonesia 255,96 S .
. Di AsiaTenggara, Indonesia
O MVA Indonesia, 2023 : 13 Russia 251,57 menempati posisi pertama
14 Turkiye 215,03 | (UsD255,96 miliar). Nilai MVA
= 1’st di ASEAN (jauh 15 Ireland 186,52 | |ndonesia ini berada jauh di atas
melampui MVA *Data USA menggunakan data tahun 2021, Thailand (Peringkat 2 dengan nilai
Vietnam dan Thailand) Data Japan, Myanmar, Timor-Leste USD128,27 miliar) dan Vietham
= BigFivein ASIA menggunakan data tahun 2022. (Peringkat 3 dengan nilai
(dibawah China, Sumber: data.worldbank.org USD102,62 miliar).

Jepang, India, dan

Korea Selatan) U Nilai Manufacturing Value Added (MVA) Indonesia pada tahun 2023

mencapai USD 255,96 miliar, meningkat sebanyak USD14 miliar
(5,83%) dibandingkan nilai MVA Indonesia sebelumnya di tahun 2022
yang tercatat USD241 miliar.

U Halini menaikkan peringkat Indonesia dari peringkat ke-13 dunia di tahun

SHARE GLOBAL
MANUFACTURING VALUE ADDED (MVA) (%) 2022 menjadi peringkat ke-12 pada tahun 2023.
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Lima Sasaran Utama Visi Indonesia Emas 2045 a5 Kementerian
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025 - 2045 4% Perindustrian
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Visi Indonesia

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang Bersatu, Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan

r
1. Pendapatan per kapita setara | 1. GNI Per Kapita (USD): 30.300
negara maju 2. Kontribusi PDB Maritim (%): 15,0

e ™ 3. Kontribusi PDB Industri Pengolahan

1. Tingkat kemiskinan (%): 0,5-0,8 L (%): 28,0 D
2. Rasio Gini (indeks): 0,290-0,320
3. Kontribusi PDRB Kawasan Timur

Indonesia (%): 28,5 .. . .
\ Yy 3. Kepemimpinan dan pengaruh di Global Power Index (peringkat): 15

dunia internasional meningkat besar

2045

Indeks Modal Manusia (indeks): . Daya saing sumber daya manusia
0.73 meningkat
4 )
1. Penurunan intensitas emisi GRK (%):
Pembangunan berwawasan . Intensitas emisi GRK menurun 93,5
lingkungan menuju net zero emmision 2. Indeks kualitas lingkungan hidup:

. 83,00

Sumber: UU 59/2024 tentang RPJPN 2025-2045
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Tantangan Sektor Industri Menuju Net Zero Emission
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Kondisi Emisi Sektor Industri

Dari 2011 - 2023, emisi sektor Industri di Indonesia naik dua kali lipat dan
diproyeksikan akan terus naik seiring pertumbuhan ekonomi

U
o
o

N
@)
o
1
|

GHG emissions (MtCO,e)

20M 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

- Share of energy related emission (%)

Bl PPU

B Electricity

Energy (combustion) B Waste (water and solid)

Sumber: Indonesia Energy Transition Outlook 2025, Institute for Essential Services Reform (IESR)

Emisi dari industrial process and product use
(IPPU) berasal dari reaksi kimia pada proses
industri - seperti industri semen (50% emisi

IPPU), amonia, besi dan baja.
Emisi IPPU tahun 2023
L Mencapai lebih dari 460 million ton ton CO2e

0 Meningkat hampir 5% dibandingkan dengan
tahun 2022 (400 MtCO2e)

O 73 % emisi bersumber dari peningkatan
jumlah energi yang dikonsumsi industri,
termasuk listrik, berasal dari sumber bahan

bakar fosil

Peningkatan emisi ~2x lipat diperkirakan
dapat terjadi apabila industri tidak
melakukan upaya dekarbonisasi pada
tahun 2050
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Komitmen Pemerintah dalam Penurunan Emisi GRK

Komitmen Pemerintah o Pemimpin G20 berkomitmen mencapai global NZE/karbon netral sekitar pertengahan abad, dengan

memperhatikan teknologi dan situasi setiap negara.

GZO o Komitmen mencapai target SDG 7 dan menutup kesenjangan akses energi untuk menghapus kesenjangan energi.
INDONESIA

202 2 o Bali Compact dan Bali Roadmap sebagai panduan mencapai stabilitas, transparansi, dan keterjangkauan pasar energi

HARM EL-SHEIKH

o/ﬂ///jL\Q‘\ EGYPT 2022

Net Zero Emission 2060 | Juta Ton CO,e

NZE
2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 2060 (NZE)

. TOTAL 1,334 2869 | 1,953 m- 1,240

Ket: CM: Counter Measure; CM1: self effort; CM2: international assistance;
IPPU: industrial processes and production use

Pengurangan emisi NZE yaitu 93% dari BaU melalui optimalisasi suplai dengan EBT dan
demand dengan menerapkan efisiensi energi.

I
Enhanced NDC 2030 i 19274
. - Industry mmm Transportation 1680 1 ) (BaU)
Emisi GRK 2010 Penurunan | Household mmm Commercial ’
(Juta Ton COze) . - 1465,3
m M1 | oz | !E);Eers I Generation 1340 14125 |
| 1136,2 2
Energy 453.2 1,669 1,311 1,223 358 446 | 1009,5 -
T
. S |
2. Waste 88 296 256 253 40 453 | %
| 5553 o
3. IPPU 36 70 63 61 7 9 . 4220 n o
I ’ v
4. Agriculture 111 120 110 108 10 12 | 1294
FOLU I -
|
I
I
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Kebijakan Industri Hijau

INDUSTRI HIJAU .
Program Kemenperin

Industri yang dalam proses produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas % Penyusunan Kebijakan
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan
pembangunan industri dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat memberi
manfaat bagi masyarakat.

(UU No. 3 tahun 2014 tentang Perindustrian)

Percepatan
Dekarbonisasi dan
Penerapan Nilai Ekonomi
Karbon (NEK) Sektor

Industri

= +» Penyusunan Rancangan

o & = I

- < N2 Standar Industri Hijau
Sumber daya Dahan st raman | e (BT Pongonaaton - Berketanutan o opan Ekonc — % Fasilitasi sertifikasi
i =T gkunga e industri hijau
*» Pembinaan pengelolaan
v v v

limbah dan limbah B3
serta penerapan

Efisiensi Sumber Daya Fungsi Lingkungan Hidup Manfaat bagi Masyarakat

= Efisiensi Material Input

= Penggunaan bahan baku alternatif

= |ntensitas Energi dan Air rendah

= Pemanfaatan EBET

= Penerapan Ekonomi Sirkular

= Penggunaan Teknologi Rendah Karbon

= Pengelolaan limbah industri
= Pengelolaan Emisi
= Penurunan Emisi GRK

= Pemberdayaan Masyarakat
= Peningkatan Kapasitas SDM
berkelanjutan

Industri Hijau selaras dengan Ekonomi Hijau, yaitu ekonomi yang rendah
karbon, hemat sumber daya dan inklusif secara sosial

K/
0’0

ekonomi sirkular

Festival Industri Hijau
Nasional Tahun 2025
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Percepatan Penerapan Industri Hijau

*

Standar Industri Hijau (SIH) Jumlah Jumlah Jumlah

adalah pedoman bagi Sertifikat SIH LSIH** Auditor
perusahaan industri untuk
menjalankan proses
produksi yang ramah 149 24 92
lingkungan dan efisien.

STANDAR INDUSTRI HIJAU

39 62

Peraturan Menteri Nomor Standar
Perindustrian Industri Hijau*

Sumber : www.jdih.kemenperin.go.id

;‘.p_" o’ LA : .

Upaya penurunan
Efisiensi bahan Efisiensi air emisi GRK

baku

AKTIVITAS SEKTOR
INDUSTRI PENYEBAB
EMISI GAS RUMAH KACA

.m -~ - Peningkatan dan
- = -~ inovasi teknologi
-y |
’ J P Pengendalian dan
er.nggunaan . pengelolaan
. . . energibaru energi bahan kimia dan
Efisiensi energi terbarukan (EBET) timbah

PENGHARGAAN INDUSTRI HIJAU

o Kementerian
.8 Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA

Jumlah Industri Standar Industri Hijau (SIH) disusun berdasarkan jenis industri
e sesuai Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 5 digit
** Lembaga Sertifikasi Industri Hijau (LSIH)

INDUSTRI HIJAU

(" )

1165

Penghargaan diberikan pada

2010-2024
. J

INDUSTRI HIJAU

KATEGORI PENGHARGAAN
U Kinerja Terbaik Penerapan Industri Hijau
O Transformasi Menuju Industri Hijau °
U Lembaga Sertifikasi Industri Hijau
U Auditor Industri Hijau
U Pemerintah Daerah (Dinas Perindustrian)

\
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Strategi Dekarbonisasi Sektor Industri

Kementerian
Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA

( 1> Peta Jalan Dekarbonisasi Sektor Industri*
\

A

L\z .~ Mekanisme NEK Sektor Industri

O Sub Sektor Industri Prioritas

A

4 . . .
1\3> Kebijakan pengurangan emisi

Semen Pupuk Logam

;\4 ) Penerapan Ekonomi Sirkular

Pulp & Kertas Tekstil Kimia

-
( 5> Penangkapan & Pemanfaatan Karbon

Makanan & Alat

MBS s L Minuman Transportasi

P
( 6> Standar Industri Hijau

/‘

*Peta Jalan Dekarbonisasi Industri masih proses penyusunan, menunggu revisi Perpres No. 98/2021 sebagai payung hukum pengendalian emisi GRK

Sumber: Pusat Industri Hijau (PIH)
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Dekarbonisasi: Peluang Bagi Industri

Produk kebijakan internasional untuk melindungi pasar mereka
Negara-negara lain memperketat kebijakan perdagangan globalnya, beberapa contohnya:

%a  UKonant -
‘A on anti deforestation
policy for selected import US on polluter

commodities v import fee

EU on carbon border A\‘
adjustment mechanism

(CBAM) M1 N4

T

‘Berkelanjutan’ bukan hanya preferensi baru konsumen, tetapi juga investor

57% investor telah

menunjukkan peningkatan
minat terhadap investasi

78% konsumen
menyatakan bahwa gaya

produk yang ramah hidup berkelanjutan penting
bagi mereka berkelanjutan

lingkungan
Berbagai pendanaan tersedia untuk dekarbonisasi, meningkatkan kelayakan investasi

68% konsumen bersedia
membayar lebih untuk

Growing Diversity: kini mendukung proyek-proyek di luar
energi terbarukan, termasuk solusi berbasis alam, inisiatif
yang dipimpin oleh masyarakat, dan model keuangan yang
inovatif.

Total Climate Finance: 2022, Pendanaan iklim
mencapai USD 1,46 triliun, menunjukkan
ketahanan dan pertumbuhan di tengah krisis
global

Sumber: Nielsen, 2023; Morgan Stanley, 2023; Climate Policy Initiative, 2024
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/ Green Industry Service Company \

(GISCO)
KELEMBAGAAN KOMPETENSI
Verupakan unt bisns yang memilk Memitkikompetensi SOM dan
slatus hukum resmi i Indonesia, dan oxgarisasi yang ersertiasi sesuai
memiliruang fingup bisnis yang sesuai dengan kebhan
o ("0
Qm ADAPTIF | ALIANSI STRATEGIS
Melzlukan upaya unfuk terus o Memilii dan membangun aliansi strategis
meningkatkan kzpastas sumber 0’ bl dengan Penyedia Pembizyaan Hiau dan

Gaya manusia dan kelembagaan ' penyedia teknologi ramah finghungan

B Investment Grade Audit ® Biaya transformasi

® [femnand Driven Grean Financing Turn Kﬁ'f " Potensi pangwrangan emisi

* Cost Recovery through Cost ; " Potensi efisiensi energi
Efficiency PrnJGCt ¥ Potensiefisiensi biaya
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Teknologi Rendah Karbon
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Proses dan Teknologi Strategis
No. Sub-sektor - — g 8 - -
Proses Terbesar Strategi Dekarbonisasi Teknologi Krusial
1 Semen Clinker calcination dan *Pengurangan clinker ratio *Pengurangan rasio clinkerterhadap semen
cement mill *Penggunaan bahan bakar alternatif (biomassa, gas bumi, hidrogen) *Penggantian material clinker
*Penggunaan renewable energy *Biomassa untuk rotary kiln
*Solar PV dan REC
2 Pupuk Steam methane reforming *Fuel change dan process improvement (integrasi dan control) *Sintesis ammonia berbasis hidrogen
*Retrofit turbin gas dan steam *CCS dan gasifikasi bhiomassa
*Peningkatan efisiensi energi dan energy recovery *Heat pump, heat exchanger
*Teknologi retrofit
3 Besi dan Baja Primary steel making *Process improvement yang melibatkan perubahan bahan baku dan daur ulang slab *Direct Reduced Iron Furnace
*Elektrifikasi dan penggunaan renewable energy *Electric blast furnace dan Electrowinning
*Peningkatan efisiensi energi *Solar PV dan REC
4 | Pulpdan Steam untuk pulping dan *Elektrifikasi peralatan termal *Electric boiler/biomass boiler
Kert paper making *Penggunaan bahan bakar alternatif (biomassa, gas bumi, hidrogen) *Heat pump, heat exchanger
HE *Peningkatan efisiensi energi dan energy recovery *Pyrolysis process for oil recovery
5 Kimia Steam reforming/cracking, *Peningkatan efisiensi energi dan energy recovery *High-efficiency manufacturing technology
MTO, dan gasification *Fuel change dan process improvement *Heat pump, heat exchanger
*Sintesis metanol berbasis hidrogen
*Gasfikasibiomassa
6 Makanan dan Steam & food processing: *Elektrifikasi dan penggunaan listrik hijau *Electric boiler/biomass boiler
Minuman heating, drying, cooling, *Peningkatan efisiensi energi dan energy recovery *Solar PV dan REC
mixing, dan cold storage *High efficiency chiller
7 | Tekstil Fabric processing: *Elektrifikasi dan penggunaan listrik hijau *Electric boiler/biomass boiler
texturizing, dyeing, drying, *Penggunaan bahan bakar alternatif (biomassa, gas bumi, hidrogen) *Electrochemical dyeing
finishing for fabric *Peningkatan efisiensi energi pada alat-alat produksi *Solar PV dan REC
production. *High-efficiency manufacturing technology
8 Otomotif Manufacturing dan *Peningkatan efisiensi energi dan energy recovery *High-efficiency technology (assembly line)
assembly *Elektrifikasi dan penggunaan listrik hijau *Heat exchanger
*Solar PV dan REC
9 Kaca dan Melting process, coloring *Peningkatan efisiensi energi dan energy recovery *Electric furnace
Keramik dan drying *Elektrifikasi dan penggunaan renewable energy *Heat pump, heat recovery
e *Process improvement untuk pewarnaan dan raw material *Pendesainan kiln dan dryer
*High-efficiency manufacturing technology

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
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Potensi Investasi Amonia Hijau, Hidrogen Hijau, dan CCU dalam
Dekarbonisasi Sektor Industri
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Tiga (3) teknologi ini dipercaya

merupakan game changer dalam Hydrogen ﬁ;"?!fﬁﬁ‘l
Production
L - . i
dekarbonisasi dan t.ranS|S| energi orage - o
sektor manufaktur, yaitu: __
1. Green Ammonia ﬁﬁ H&iﬁiﬁ? Sop Asr-cu'wre
2. Green Hydrogen, ol olfe
3. CCU (Carbon Capture and i T @—97 W
U H l' t' Rrpdcton BSHHcog Ca;rie;s éon;erted - f oS
tiliza |On) T to H, at Destination %
. 1o
Investasi dalam penerapan CCS o A
Hub dan produksi ammonia hijau ﬁ ﬁd H(\U(\L " ® S
o 00 o Hub —
serta hidrogen hijau berbasis 2 : l =
Kawa s3 n/KlUSter | n d UStrI a ka n Grid Nuclear Hydroelectric Renewables ‘@ﬁ =z %
.. . Residential & Commercial
mendukung transformasi industri
. @ @ @ L
dalam mem prOd uki prOd uk de nga n Ground  Renewable Water Water =
. Water Water Desalination Pretreatment M

tapak karbon yang rendah sehingga ‘ % A A A e

P % I & Industrial
kompetitif dipasar global. <5, @ . é e %’ ,«!m v v Avelications

e 2 5—0
Diperlukan feasibility study terkait Gas Ol Coal  Convert o ok
ynthetic Fuels
supply, demand, teknologi, dan ®006

kebutuhan investasi
Sumber: Black & Veatch, 2023
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Potensi Investasi Baru dari Pemanfaatan Karbon Sebagai Bahan Baku Industri °

1. METANOL 2.SODA ASH

CCUS FOR CHEMICALS

Pemanfaatan untuk Soda Ash
Kebutuhan Dalam Negeri

B Produksi | | Permintaan

é ::g Produksi metanol di

:'é' 500 Indonesia hanya 0,9 juta 1,2 juta

& 400 bersumber dari satu metrlk metrlk

£ pabrik (Srpros=t ton/tahun ton/tahun
- B 660.000

o ton/tahun
2018 2019 2020 2021 2022 PT. Kaltim Methanol Industri
IE— /\“ Saat ini kebutuhan masih dipenuhi melalui impor. PT. Petrokimia Gresik sedang \
Prediksi Impor Metanol di Indonesia ‘%wmmousm membangun pabrik soda ash dan akan beroperasi di Tahun 2024, dg kapasitas
BARU MEMENUHI . .
# _ 08 luawn 12  L4jua 1,6juta KEBUTUHAN METANOL DI 300.000 ton/tahun. Sementara, untuk PT. Pupuk Kaltim juga akan membangun dg
ton 2 /7~ Nn Non /7 O\ INDONESIA ) Sk

(2022)— |/202; — !\2030\, = 6035 ) —( 2040) kapasitas 300.000 ton/tahun (rencana akan beroperasi di Tahun 2026), dan

Yt - LN A menyerap sekitar 174.000 CO2/tahun. Berdasarkan kebutuhan, masih
Sumber : Pusat Pene//t/an EBT, ITB, 2023 memungkinkan adanya investasi baru

3. CARBON BLACK

Saat ini kebutuhan dalam negeri sebesar 230.000 ton/tahun
untuk carbon black masih diperoleh dari impor yaitu sekitar 70%.
Produksi dalam negeri yaitu PT. Cabot Indonesia dengan
kapasitas 90.000 ton/tahun, atau memenuhi sekitar 30% - 40%
kebutuhan nasional.

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA

Pemanfaatan lainnya, untuk pembuatan produk turunan lainnya
yg membutuhkan karbon, seperti biofuel, etanol, carbon fiber, dll,
yang dapat memdorong investasi baru serta penyerapan lapangan
pekerjaan baru di sektor industri manufaktur.
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TERIMA KASIH

@ www.kemenperin.go.id

&) (021)5255509

@kemenperin_ri



USULAN PROJECT TRANSISI ENERGI SEKTOR INDUSTRI AGRO
MENDUKUNG DEKARBONISASI DIPERCEPAT 2050
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A. INDUSTRI SAGU Sasaran Dekarbonisasi di Sub Sektor Industri Pati Sagu
Global greenhouse gas emissions from food production SEEE . . . . o I i i
Bahan baku industri berbasis pertanian berkontribusi besar dalam Tepung Proyeksi Penyerapan Emisi Sektor Industri Sagu
Global emissions ik . . . . ¥
gl | Supply cha menghasilkan emisi GRK, salah satunya yalty praktik pertanian @ngl - « Baseline emisi dari sektor industri tepung pada tahun 2016
e | membutuhkan proses pemupukan dan pengalihan lahan hutan menjadi aH
lahan pertanian 6000 o . 3,4 juta ton CO2.
N . 4000 | | | | | | = Jika diasumsikan terjadi substitusi tepung menggunakan pati
g e Solusi pemenuhan kebutuhan pangan sumber karbohidrat yang i l l l.: l I. I. I l l, I.. l. saqu sebesar 320.000 ton atau 5% dari 6,7 juta ton konsumsi
Sustainab{e Envrfonmentafadal.ah pengolahan Sagu: : : n : - o = 8 = @3 terigu maka dapat mengurangi 255 ribu ton CO2.
1. ZeroTillage and No replanting =®E==8RKREHENER

Zero Fertilizer * Lahan sagu di Indonesia seluas 5,5 juta Ha berpotensi

2.
3. Forest utilization
4. High Emission Absorption

menyerap emisi CO2eq sebesar 1,5 miliar ton/tahun

o I Paidek [ Rata-ra- | La:n; . [lju Futa-. I.un-c ._CO 7 .
Tansman | / Tahun ta Hari Pt sintesis | Daun | Terserap Ke Strate ies
Efektif / ] €O/ mf | (juta | (ton/ haf
GHG-emissions per hectars (kg C0-cq.ha TR e | .!'“'" (mg) | ha) | tahun)
vt Nt T Tsagu 0 | 1 2 2 s | o a. Penerapan Industri Sagu dengan Zero Discharge And Waste To Value Technology System.

e Tagglzf:g:::'f: ! . --{: :: ii— 22 ; 23-116— b. Penerapan kebijakan fiskal bagi industri yang menerapkan proses produksi dan bahan baku yang ramah lingkungan.
i s S i ol il Uoikaw | 10 | w0 | 15 | 3 2 | c. Mendorong industri pati sagu untuk terlibat dan memanfaatkan bursa karbon
ol . o O L = B = = = : = d. Penerapan pajak terhadap komoditi pangan sumber karbohidrat yang menghasilkan emisi gas rumah kaca
Per siklus panen berkisar darl 6 bulan sampai 1 tahun {Ubidalar | 20 L v = 3 g8 )
1. Industri Sagu potensial 2. Negara Jepang sebagai Leader JETP 3. Produk Transisi Energi berupa Cellulosic Bioethanol dari
untuk dikembangkan sebagai concern dengan issue kompetisi alokasi pati sago sangat strategis dengan pasar Kendaraan ICE
Dual-Strategt pemenuhan sumber daya energi dan pangan, (internal combustion engine) berbahan bakar Gasoline.
kebutuhan tepung/Pangan dan sehingga diperlukan teknologi dual use Integrasi teknologi bahan bakar dan rekayasa permesinan ICE
Pakan serta Energy (Cellulosic untuk memaksimalkan sago dalam oleh Jepang memungkinkan untuk dikerjasamakan dalam
Bioethanol). program transisi energi kerangka Kerjasama JETP Indonesia
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B. BIOPERSPECTIVE - MIKROALGA C. INDUSTRI BERBASIS KELAPA SAWIT

10% Lahan Kelapa Sa\:'frlt

Palm oil |

* Penerapan teknologi L e
\ 4 . penangkapan karbon mikro :
‘ 24 algae dalam bentuk kolam: W
= menyerap 30 gram ﬁ
()= Sy, CO,/m?/hari —
5 o a 1,25 Ha 5,5X lahan sawit
* Penerapan teknologi \
ﬁﬂ penangkapan karbon mikro _ 'P 7 Ha
RN\ Kosmetik algae dalam bentuk 90% il At -,
e W Bioplastik ~ fotobioreaktor:  menyerap meé:{ha,, " % ot e At
Air Limbah Residual Biofertilizer  111,7 kg CO,/m?/tahun Laiy Yo WA yakni : 1 Ton Minyak
Industri Biomass 1,43 Ha * Perbandingan Siklus Tanam :
Sumber: Euglena W Lahan Kelapa Sawit 10% +Sunflower 45 bulan
[  Lahan Minyak Nabati lainnya 90% Einal Bl R o
. I 6. Sektor kelapa sawit potensial dikerjasamakan dengan
4. Indus.trl Algae penghasil Blo—c.rude 5.salah _satu Perusahaa-n pengembang negara Jerman, khususnya dalam bidang permesinan
oil substitusi Petrolegm Crude Oil . Tgknologl. Algae untuk Fitorfarmaka dan teknologi baru produksi minyak sawit mentah, yang minim
berkembang pesat di Jepang; memiliki Bio-gasoline adalah Euglena — Jepang, saat emisi dari timbulan limbah cair. Teknologi SPPOT
potensi strategis untuk dikerjasamakan ini project tsb telah didukung membutuhkan rekayasa material dan rancang bangun
pada for a JETP Indonesia lead by Kemenperin, termasuk kolaborasi dengan proses yang mampu mengubah teknologi produksi
Japan and Germany market player fuel product di DN. konvens]onal dengan emisi !<arbon tinggi dengan rute
produksi yang lebih ramah lingkungan
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